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ABSTRAK
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Bakteri Bacillus  megaterium dan Staphylococcus
epidermidis digunakan dalam penelitian ini untuk
melihat  efek  penghambatan  pertumbuhan  yang
diakibatkan olch aflatoksin. Aflatoksin yang digunakan
untuk maksud penelitian ini adalah aflatoksin murni dan
aflatoksin yang dibuat dari tepung beras yang dicemari
oleh Aspergillus flavus. Berdasarkan hasil pengamatan,
efek penghambatan lebih terlihat pada percobaan yang
menggunakan bakteri B. megaterium. Efek pengham-
batan terlihat pada konsentrasi aflatoksin murni sebesar
20 pg/ml dan terus berlangsung hingga konsentrasi
aflatoksin - murni  mencapai 25 pg/ml,  walaupun
penghambatan ini  tidak nyata (P<0.05). Efek
penghambatan aflatoksin yang ada di dalam tepung
beras tidak tcramati karena konsentrasi  aflatoksin
sangat kecil.
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ABSTRACT
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B. megaterium and S, epidermidis were used to
study the inhibitory eclfect of pure aflatoxin and
aflatoxin-contaminated rice. Results showed that the
inhibitory effect was more pronounced in B
megaterium  growth. The inhibitory cffect of pure

aflatoxin started at the concentration of 20 pg/ml and
persisted to the concentration of 25 pg/ml (P<0.05). The
inhibitory eftect of aflatoxin-contaminated rice was not
detected because of its low concentration.
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PENDAHULUAN

Aflatoksin merupakan salah satu mikotoksin yang
dihasilkan olch kapang gudang Apergillus flavus dan
Aspergillus  parasiticus dan sering mengkontaminasi
pakan ayam. Kontaminasi pakan ternak oleh aflatoksin
telah menjadi perhatian para peneliti. Purwoko, Hold
dan Wolstrup (1991) telah melakukan survei terhadap
bahan mentah penyusun pakan ternak. Sembilan puluh
satu  persen  jagung  yang diperiksa  mengandung
aflatoksin dengan kadar toksin berkisar dari 22 sampai
6.171 pg/kg dan 100 % dedak yang diperiksa
mengandung aflatoksin dengan kadar toksin berkisar
dari 36 sampai 71 pg/ke.

Mahalnya biaya vang diperlukan untuk memeriksa
allatoksin menjadikan kendala utama bagi peternak
untuk  mendeteksi  dini keberadaan  aflatoksin di
lingkungan  peternakannya  sebelum  mengalami
aflatoksikosis. Saat ini masih belum ditemukan cara
yang murah, cepat dan memiliki ketepatan tinggi untuk
mendeteksi  aflatoksin  di dalam usaha peternakan
unggas. Mctode pemeriksaan yang digunakan sckarang
adalah metode pemeriksaan secara kimiawi, yaitu
dengan menggunakan  Kromatografi  Cairan  Kinerja
Tinggi (HPL.C) baik di pakan ternak maupun di
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